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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pelaksanaan program 

pemberdayaan KAT di Kelurahan Selensen kecamatan kemuning yang merupakan 

salah satu kelurahan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir. Hal tersebut sejalan 

dengan pelaksanaan Program Pemberdayaan KAT  yaitu program ini merupakan 

program pemerintah yang di peruntukan khsusus masyarakat Komunitas Adat 

Terpencil (KAT).  Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

obeservasi,wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan mode analisis 

interaktif menurut miles dan huberman ialah teknik analisis data yang terdiri dari 

empat proses analisis, yaitu, pengumpulan data, reduksi data,penyajian data,dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian implementasi Program Pemberdayaan 

KAT di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan hasil 

berdasarkan 6 indikator, Program Pemberdayaan KAT ini terlaksana namun 

belum bisa dikatakan berhasil karena 6 indikator belum memenuhi syarat dan  

hanya 1 indikator yang memenuhi syarat. 

Kata Kunci: Program Pemberdayaan KAT, Kebijakan 

 

ABSTRACT 

 This research aims to analyze how the KAT empowerment program is 

implemented in Selensen sub-district, Kemuning sub-district, which is one of the 

sub-districts in Indragiri Hilir Regency. This is in line with the implementation of 

the KAT Empowerment Program, namely that this program is a government 

program specifically intended for Remote Indigenous Communities (KAT) 

communities. The method used is descriptive analysis with a qualitative approach. 

Data collection techniques used by researchers are observation, interviews and 

documentation. 

 The data analysis technique in this research uses an interactive analysis 

mode according to Miles and Huberman, a data technique that consists of four 

analysis processes, namely data collection, data reduction, data presentation and 

conclusions. The results of research on the implementation of the KAT 

Empowerment Program in Selensen Village, Indragiri Hilir Regency show results 

based on 6 indicators. The KAT Empowerment Program was implemented but 

cannot be said to be successful because 6 indicators did not meet the 

requirements and only 1 indicator met the requirements. 

 

Keywords: KAT Empowerment Program, Policy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah terbesar yang dihadapi negara-negara di seluruh dunia, 

khususnya negara-negara berkembang adalah kemiskinan. Indonesia juga 

termasuk negara yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi setiap tahunya. 

Jumlah masyarakat miskin di Indonesia  dalam Biro Pusat Statistik (BPS), 

pada Maret Tahun 2023 mencapai 25,90 juta orang jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya pada bulan  Maret 2022 0,46  juta orang. Indonesia pada 

masa kini yang memiliki 38 Provinsi tentunya akan semakin besar tantangan 

pemerintah dalam mengentaskan tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Dapat kita lihat  hingga saat ini permasalahan kemiskinan belum 

terselesaikan dengan baik. Padahal, semakin meluasnya pembangunan, maka 

kemiskinan di negeri ini pun semakin bertambah (Solikatun, Dkk 2018). 

Provinsi Riau ialah salah satu provinsi yang ada di Indonesia, juga 

termasuk dalam Provinsi yang berkembang dan memiliki jumlah penduduk 

miskin yang tinggi. Provinsi Riau memiliki 10 Kabupaten, 2 Kota 

Madaya,169 Kecamatan dan 1.591 Desa.  Jumlah penduduk miskin pada 

tahun 2020 sebanyak 483,39 ribu orang, tahun 2021 sebanyak 500,81 ribu 

orang, Tahun 2022 sebanyak 485,03 ribu orang, dan Tahun 2023 sebanyak 

485,66 ribu orang (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau n.d.) 
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Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu  Kabupaten yang ada di 

Provinsi Riau yang memiliki 20 Kecamatan,39 Kelurahan dan 179 Desa. 

Presentase masyarakat miskin di Kabupaten Indragiri Hilir pada Tahun 2020 

berjumlah 5,93,Tahun 2021 6,18 dan pada Tahun 2022 berjumlah 5,98, Jika 

dibandingkan dari tahun 2020-2022 presentase penduduk miskin mengalami 

angka kemiskinan yang berubah-ubah (Fluktuasi) (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Indragiri Hilir n.d.). 

Pemerintah menyediakan program-program meminimalisir angka 

kemiskinan yang telah diupayakan termasuk dalam penanggulangan, seperti 

kesejahteraan masyarakat,pemberdayaan dan bantuan-bantuan sosial. 

Biasanya,bantuan sosial diberikana oleh pemerintah pada saat terjadi 

kekurangan atau kesulitan akibat pengaruh luar, dengan tujuan membantu 

masyarakat memenuhi kebutuhan dasarnya. Namun, jika melihat bantuan data 

bantuan sosial yang dikeluarkan oleh Kemensos RI tentunya jenis bantuan 

sosial ternyata sangat beragam. Salah satu jenis bantuan sosial adalah bantuan 

sosial Komunitas Adat Terpencil (KAT). 

Undang –Undang Republik Indonesia tahun 1945 menyatakan bahwa 

Negara adalah Negara Kesatuan yang berbentuk Republik. Memberikan 

otonomi seluas-luasnya kepada daerah, dengan tujuan mempercepat 

pencapaian kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 

pemberdayaan, dan partisipasi masyarakat (Ardian 2022). 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2009 tentang 

kesejahteraan masyarakat, pelaksanaan programnya diatur dalam  nomor 09 
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tahun 2012 tentang Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil, yang mana 

KAT ini merupakan suatu kelompok budaya lokal yang terbagi dan kurang 

terlibat dalam jaringan dan pelayanan sosial maupun politik. Dalam hal 

tersebut tentunya tidak lagi terjadi diera modern saat ini. Diera mudahnya 

mengakses imformasi dan kemajuan teknologi saat ini, yang mana wilayah 

tersebut diberikan kewenangan setiap mengambil kebijakan dalam melakukan 

pembangunan diwilayahnya, termasuk pemberdayaan Suku Anak Dalam atau 

disebut dengan Program Komunitas Adat Terpencil 

Menurut Menteri Sosial Republik Indonesia nomor 1 tahun 2019 tentang 

penyaluran belanja bantuan sosial. Bantuan berupa dalam bentuk uang, barang 

atau jasa kepada individu, keluarga, kelompok atau komunitas yang miskin, 

kurang beruntung atau berisiko secara sosial. Salah satu jenis bantuan sosial 

yang saat ini kurang diketahui masyarakat adalah bantuan sosial kepada 

Komunitas Adat Terpencil (KAT). 

Komunitas Adat Terpencil merupakan sekumpulan sekelompok 

masyarakat yang hidup di pelosok daerah dan hidupnya perpindah-pindah 

(Nomaden) atau menetap pada kawasan pulau kecil,pengunungan atau daerah 

perbatasan dan memiliki keterbelakangan kondisi dari sisi trasportasi, 

kesehatan dan pendidikan. Dalam Kehidupan Komunitas Adat Terpencil 

(KAT)  hanya pakaian setiap harinya dengan menggunakan kain yang 

menutupi sedikit bagian tubuh mereka. Komunitas Adat Terpencil (KAT) 

kebanyakan tidak memiliki pendidikan dan tidak tamat bangku sekolah 

sehingga membuat mereka sulit untuk mengenal huruf dan angka. 
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Penyelenggaraan bantuan sosial KAT yang dilakukan pemerintah melalui 

Peraturan Presiden Nomor 186 Tahun 2014 tentang Pemberdayaan Sosial 

Masyarakat Adat Terpencil (KAT) bertujuan untuk mengembangkan 

kemandirian masyarakat KAT agar dapat memenuhi kebutuhan dasarnya guna 

meningkatkan akses terhadap berbagai kegiatan sosial dan layanan 

pemerintah. Untuk mencapai hal tersebut, perlu dilakukan peningkatan 

kualitas pemberdayaan masyarakat (KAT) terpencil Aata secara terus 

menerus, mulai dari pelaksanaan hingga perencanaan (Perbendahraan 2022) . 

Penerimaan Bantuan Sosial KAT yang tersebar di setiap provinsi yang ada 

di Indonesia telah ditetapkan sebagai lokasi sasaran pemberdayaan. 

Masyarakat yang berada dilokasi yang berhak menerima bantuan KAT apabila 

sudah memenuhi persyaratan antara lain : memiliki Nomor Induk 

Kependudukan (NIK), Kartu Keluarga (KK), dan Surat Tanda Registrasi (SK) 

penerima bantuan sosial, bersedia mempertanggungjawabkan bantuan sosial 

dan bersedia untuk mengikuti seluruh tahapan pemberdayaan.  

Progam Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil  adalah salah satu 

program pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan Komunitas Adat 

Terpencil.  Program KAT merupakan sekelompok orang pedalaman yang 

terdiri dari jumlah tertentu yang memiliki keterbatasan geografis,ekonomis 

dan sosial, budaya, miskin, terpencil, dan rentan sosial ekonomi (Peraturan 

Presiden No.186/2914). 

Pada tahun 2021, proses alokasi bansos KAT dilakukan melalui 

mekanisme alokasi dukungan, yaitu tugas yang diberikan pemerintah pusat 
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kepada setiap daerah untuk melaksanakan perintah pemerintah pusat. Namun 

sejak Tahun anggaran 2022, proses penyalurannya dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pemberdayaan Sosial Kementerian Sosial melalui KPPN Jakarta. 

Menurut kementerian Sosial melalui Direktorat Jendral Pemberdayaan 

Sosial (Dayasos) menargetkan 2.500 kepala keluarga (KK) warga Komunitas 

Adat Terpencil (KAT) merupakan agenda pemberdayaan Tahun 2021 yang 

mencakup pemberdayaan masyarakat adat terpencil yang dilaksanakan oleh 

pemerintah melalui Program Pemberdayaan Masyarakat Adat Terpencil 

(KAT).. 

Program KAT merupakan komitmen pemerintah yang meliputi 

pembangunan, sarana dan prasarana, jalan, sekolah, pemukiman dan 

pengembangan sumber daya manusia untuk mempercepat proses 

pembangunan . Pada umumnya dimana daerah yang  sulit dijangkau yang 

mana jalan menuju desa yang hanya dapat dijangkau kendaraan roda dan jalan 

kaki. Masih kurangnya teknologi yang memadai, Pendidikan yang masih 

minim dan ekonomi yang masih relatife rendah. Program KAT adalah 

Komitmen pemerintah dalam mempercepat proses pembangunan masih 

tertinggal dibandingkan kemajuan nasional (Sujarwani et al. 2018).  

Persebaran Komunitas Adat (KAT) di Indonesia memiliki 24 Provinsi, 236 

Kabupaten, 1,004 Kecamatan, 2.304 desa (Hatu and Hatu 2023) . Suku Sakai 

di Kabupaten Bengkalis, Suku Akit di Kabupaten Rupat Bengkalis Utara, Suku 

Jabatan Talang Mamak di Kabupaten Indragiri Hulu, Suku Bonai, dan Suku 

Laut (Duanu) yang terletak di kabupaten Indragiri Hilir, dari macam-macam 
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suku tersebut  tergabung dalam Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang ada di 

Provinsi Riau ditinjau secara geografi dan demografi. Berikut Jumlah 

Kecamatan, KK dan Jiwa Suku Duana di kabupaten Indragiri Hilir Penjelasan 

di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Jumlah KK dan Penduduk Suku Duanu  

di Kabupaten Indragiri Hilir 

Tahun 2021-2023 

 

No 

 

Kecamatan 

 

Suku 

 

KK 

 

Jiwa 

1.  Kateman Suku Duanu 113 431 

2.  Mandah Suku Duanu 313 1.129 

3.  Tanah Merah Suku Duanu 456 1.757 

4.  Kuindra Suku Duanu 479 1.802 

5.  Concong Suku Duanu 383 1.467 

6.  Reteh Suku Duanu 21 68 

7.  Sungai Batang Suku Duanu 125 409 

8.  Kemuning Suku Duanu 27 123 

  JUMLAH 1.917 7.186 

(Dinas Sosial Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2023) 

Pada Tabel 1.1 diatas mengambarkan terdapat 8 Kecamatan khusus Suku 

Duanu. dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) secara keseluruhan 1.917 dan 

terdapat 7.186 Jiwa. Diantara delapan kecamatan, Suku Duanu memiliki 

jumlah paling sedikit terdapat di Kecamatan Reteh dan Kemuning. Dengan 
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demikian berdasarkan informasi yang penulis dapat dari survey yang telah 

dilakukan bahwa Komunitas Adat Terpencil pada Suku Duanu berada di 

Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning. 

Kabupaten Indragiri Hilir terdapat 30 Kecamatan,39 Kelurahan dan 179 

Desa, terdapat 8 kecamatan khususnya Suku Duanu. Komuitas Adat Terpencil 

(KAT) yang terdapat di dusun sukajadi Kelurahan Selensen Kabupaten 

Kemuning. Berikut data masyarakat di Kelurahan Selensen Kecamatan 

Kemuning  Kabupaten Indragiri Hilir Riau  di bawah ini : 

Tabel 1.2 

Jumlah Masyarakat Kelurahan Selensen Tahun 2022-2023 

 

Wilayah Laki/jiwa Perempuan/Jiwa Total Jumlah KK 

Selensen 2950 2099 4251 1311 

 Profil Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning Tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas menggambarkan jumlah  masyarakat di 

Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir yang terdapat  1311 Kepala 

Keluarga (KK)  dengan jumlah laki-laki 2950 jiwa, jumlah perempuan 2099 

jiwa. Maka, Jumlah keseluruhan masyarakat Kelurahan Selensen berjumlah 

4251 Jiwa. 

Tabel 1.3 

Jumlah Masyarakat Kecamatan Kemuning Tahun 2021-2023 

Kecamatan 2020 2021 2022 

Kemuning  35 190 38 499 38 782 

Profil Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning Tahun 2023 
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Berdasarkan Tabel 1.3 diatas menggambarkan jumlah  masyarakat di 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Riau  pada Tahun 2020 

berjumlah 35190, pada Tahun 2021 berjumlah 38499 dan pada Tahun 2022 

berjumlah 38782. Dari jumlah masyarakat  di atas terlihat bahwa jumlah 

masyarakat Kecamatan Kemuning meningkat setiap Tahunnya. 

Pada umumnya lokasinya yang terpencil dan sulitnya akses transportasi 

darat dan laut, Masyarakat Adat Terpencil di Provinsi Riau seringkali masih 

terpinggirkan secara ekonomi dan sosial serta tidak mendapatkan layanan 

sosial dasar. Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang sudah tersebar di seluruh 

kabupaten, termasuk di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir Riau  

(Islam et al. 2023). Berikut Jumlah masyarakat Komunitas Adat Terpencil di 

Kelurahan Selensen Kabupaten Indagiri Hilir. 

Tabel 1.4 

Jumlah Komunitas Adat Terpencil (KAT)  Suku Anak Dalam  (SAD) 

Keluruhan Selensen  Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2021-2022 

 

Kelurahan 

 

KK 

 

Lk/Jiwa 

 

Pr/Jiwa 

 

Islam 

Non 

Muslim 

Selensen 27 67 56 20 103 

(Dinas Sosial Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022) 

Berdasarkan Tabel 1.4 diatas mengambarkan jumlah Komunitas Adat 

Terpencil (KAT) yang berada di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri 

Hilir  yang terdapat 27 Kepala Keluarga (KK) dan termasuk dalam kategori 

Komunitas Adat Terpencil. Dari 27  jumlah Kepala Keluarga tersebut terdapat 



 

 

9 

67 Jiwa laki-laki dan 56 Jiwa Perempuan. Dari jumlah keseluruhan Jiwa 

Komunitas Adat Terpencil yang menganut Agama Islam terdapat 20 Jiwa dan 

Non Muslim 103 Jiwa. 

Dari Keseluruhan Jumlah Komunitas Adat Terpencil di Kelurahan 

Selensen terdapat 123 Jiwa dari 27 kepala Keluarga (KK). Kehidupan 

Komunitas Adat Terpencil yang hidup secara berkelompok dipelosok dengan 

hidup berpindah-pindah (Nomaden) dan memiliki keterbelakangan kondisi 

dari segi ekonomi, rentan sosial, masih mengalami permasalahan ekonomi, 

tidak memiliki tempat tinggal dan terpencil (terisolir). Untuk Itu Pemerintah 

menyediakan program-program untuk meminimalisir angka kemiskinan yang 

telah diupayakan termasuk dalam penanggulangan, seperti kesejahtraan 

masyarakat,pemberdayaan dan bantuan-bantuan sosial. 

Kabupaten Indragiri Hilir  yang saat ini telah menjalankan Program 

Komunitas Adat Terpencil yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial kabupaten 

Indragiri Hilir dilokasi dusun sukajadi di Kelurahan Selensen kecamatan 

kemuning, kemudian mengusulkan kerektorat KAT untuk diadakan 

penjajangan awal dan studi kelayakan. Kecamatan kemuning kelurahan 

selensen merupakan salah satu lokasi untuk pelaksanaan Program KAT pada 

tahun 2021 dan akan diadakan pemberdayaan pada Tahun 2022.  

Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil dalam bidang pemukiman 

mereka dibuatkan bangunan perumahan sebanyak 27 rumah. Menurut data 

Dinas sosial Rumah ini dibangun dengan kualitas yang cukup baik terdiri dari 

atap seng, dinding yang terbuat dari papan, dan lantai yang berbahan semen. 
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Komunitas Adat Terpencil (KAT) juga diberikan bantuan sembako, 

pendidikan, dan sarana prasarana lainya sebagaimana dalam kebijakan 

pemerintah. Namun, berdasarkan prasurvei yang dilakukan peneliti. Terdapat 

beberapa indikasi masalah yaitu  bantuan program pemberdayaan KAT tidak 

semua masyaraat KAT mendapat bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

sehingga masih banyak masyarakat Komunitas Adat Terpencil belum 

menerima  bantuan Program KAT di Kelurahan Selensen Kabupaten Inhil 

seperti bantuan sembako,uang tunai, alat pertanian dan sosialiasasi  serta 

sarana prasaran seperti pendidikan dan prasarana lainya.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat  menyimpulkan bahwa bantuan 

program pemberdayaan KAT yang berikan oleh pemerintah yang  kemudian 

disalurkan oleh Dinas Sosial untuk  masyarakat KAT  lebih banyak  yang 

tidak menerima daripada yang menerima. Sehingga masyarakat  KAT sulit 

untuk mengalami kesjahteraan baik dari segi material  maupun spiritual 

Sehingga masih banyak Masyarakat Komunitas Adat Terpencil di Kelurahan 

Selensen belum mendapatkan pemberdayaan dan  seperti yang telah 

ditargetkan dari Program Pemerintah. 

Maka dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Program Pemberdayaan 

komunitas Adat Terpencil (KAT) Di kelurahan Selensen Kabupaten 

Indragiri Hilir” 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Implementasi Program Pemberdayaan Komunitas Adat 

Terpencil (KAT) di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Apa saja Penghambat dalam Implementasi Program Pemberdayaan Adat 

Terpencil  (KAT) di Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi  Program Pemberdayaan 

Adat Terpencil (KAT) di kelurahan Selensen  Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Untuk mengetahui penghambat dalam Implementasi Program 

Pemberdayaan  Adat Terpencil (KAT) di kelurahan Selensen kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam rangka menjawab 

permasalahan yang sedang diteliti. Adapun manfaat secara teoritis maupun 

manfaat secara praktis ialah sebagai berikut:  

1. Manfaat secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pelaksanaan Program Pemberdayaan KAT di Kelurahan SelensenKeritang  

Kabupaten Indragiri Hilir Riau.  

2. Manfaat Secara Praktis  

Sebagai masukan  Bagi pelasakana dalam pelaksanaan penyaluran 

pemberian bantuan program KAT dapat dilakukan secara merata sesuai 

dengan kebijakan yang ada . 
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F. Batasan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian, dalam hal ini penulis memberikan 

batasan penelitian pada Analisis impelementasi program pemberdayaan KAT 

di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir Riau. 

G. Sistematika Penelitian 

Bab ini  terdiri dari: Lokasi penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan dan analisis data. 

      BAB I: Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari: Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

      BAB II: Kerangka Teori   

Bab ini terdiri dari: Definisi konsep, teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian, refrensi buku, riview jurnal yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, beberapa penelitian terahulu yang memiliki kesamaan 

judul peneliti, pandangan Islam, kerangka pemikiran dan indikator. 

BAB III: Metode Penelitian  

Bab ini terdiri dari: Objek penelitian, jenis dan sumber data,populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian secara garis besar yang 

diperlukan untuk pengetahuan umum serta menjelaskan tentang sejarah 
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singkat objek penelitian, aktivitas objek penelitian, serta  struktur organisasi 

objek penelitian. 

BAB V HASIL PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan  

penelitian yang telah dilakukan 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil dari penelitian yang dilakukan  

sebelumnya dan saran yang relevan untuk penelitian berikutnya  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kebijakan Publik  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijakan adalah serangkaian 

konsep dan asas yang menjadi garis besar dan rencana dasar dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak, prinsip dan 

garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai target. Sehubungan 

dengan pengertian tersebut pada tulian ini akan dikemukakan beberapa 

pandangan mengenai kebijakan konsep publik (Uddin B.sore 2017) 

Menurut Dye (Dwiyanto Indiahono:2009:17) kebijakan publik merupakan 

Whatever government choose to do or not to do. Artinya seluruh aktivitas 

pemerintah, baik yang tersurat maupun tersirat, merupakan kebijakan. 

Penafsiran kebijakan ini mempunyai dua implikasi penting, yaitu: pertama, 

kebijakan harus dilaksanakan oleh suatu instansi pemerintah, kedua, 

kebijakan memuat pilihan apakah pemerintah akan melaksanakannya atau 

tidak. 

Menurut James E. Anderson dalam bukunya mendefinisikan bahwa 

kebijakan sebagai tindakan atau perilaku dari sejumlah aktor 

(pejabat,kelompok,Instansi Pemerintah) atau serangkaian aktor dalam bidang 

kegiatan tertentu. Pembahasan kebijakan tidak lepas dari keterkaitan 

kepentingan antar kelompok, baik di tingkat pemerintah maupun di tingkat 

masyarakat luas. Untuk memahami perbedaan definisi kebijakan publik, perlu 
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dibahas beberapa konsep kunci dalam kebijakan publik.(Young dan Quinn, 

2002, sebagaimana dikutip (Syifa S Mukrima 2017)  , yaitu sebagai berikut : 

a. Tindakan yang dilakukan oleh pemerintah adalah Suatu kegiatan yang 

dikembangkan dan dilaksanakan oleh badan pemerintah yang mempunyai 

kekuatan finansial, politik, dan hukum yang diperlukan dikenal sebagai 

kebijakan publik. 

b.  Respon terhadap tuntutan dan permasalahan di dunia nyata. Tujuan 

kebijakan publik adalah untuk mengatasi permasalahan atau tuntutan 

tertentu yang timbul dalam masyarakat 

c.  Kebijakan publik biasanya bukan sebuah keputusan tunggal, melainkan 

terdiri dari beberapa pilihan tindakan atau strategi yang dibuat untuk 

mencapai tujuan tertentu demi kepentingan orang banyak.  

d. kebijakan publik merupakan upaya untuk mengatasi permasalahan 

kemasyarakatan melalui upaya kelompok. Sebaliknya, kebijakan publik 

juga dapat dikembangkan dengan asumsi bahwa permasalahan sosial akan 

ditangani berdasarkan kerangka kerja yang ada dan tidak diperlukan 

tindakan khusus. 

Kebijakan menurut Kartasasmita (1997: 142) Kebijakan publik 

merupakan suatu upaya dalam memahami dan mengartikan apa yang 

dilakukan atau yang tidak dilakukan oleh pemerintah mengenai suatu 

permasalahan dapat mempengaruhi dampak kebijakan publik. Friedrich dan 

Wahab (1991:13) mendefinisikan kebijakan sebagai tindakan menuju tujuan 

yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan 
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tertentu yang melibatkan hambatan tertentu dan mencari peluang untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapaidicapai (M.S 2021).  

B. Program Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT) 

Dalam Program KAT tersebut menegaskan bahwa pemberdayaan KAT 

yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh yang dilakukan oleh 

pemangku kepentingan pusat dan daerah, potensi sumber kesejahteraan 

sosial, sesuai dengan Peraturan menteri sosial (Pemersos) RI nomor 12 tahun 

2015 tentang pemberdayaan sosial terhadap Komunitas Adat Teirpeincil  

(KAT) dalam pasal 9 dalam peiraturan yang meingamanatkan bahwa 

peimbeirdayaan sosial KAT dilaksanakan dalam bidang: (Alfrida Julina, SH 

n.d.)  

a. Peimukiman  

b. Administrasi 

c. Keipeindudukan 

d. Keihidupan Beiragama 

e. Keiseihatan 

f. Peindidikan 

g. Keitahanan Pangan 

h. Peinyeidian Akseis Keiseimpatan Keirja 

i. Peinyeidian Akseis Lahan 

j. Advokasi 

k. Peilayanan Sosial 

l. Lingkungan Hidup  
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Peineirimaan Bantuan Sosial KAT yang teirseibar di seitiap Provinsi yang 

ada di Indoneisia teilah diteitapkan seibagai lokasi sasaran peimbeirdayaan. 

Masyarakat yang beirada dilokasi yang beirhak meineirima bantuan KAT 

apabila sudah meimeinuhi peirsyaratan antara lain: meimiliki Kartu Keiluarga 

(KK), Nomor Induk Keipeindudukan (NIK), teirdaftar dalam SK peineirima 

bantuan sosial, beirseidia meimpeirtanggungjawabkan bantuan sosial dan 

beirseidia untuk meingikuti seiluruh tahapan peimbeirdayaan 

Dalam Peiraturan Reipublik Indoneisia Nomor 09 Tahun 2012 teintang 

Peimbeirdayaan Masyarakat Adat Teirpeincil, keilompok sosial budaya lokal 

dan teirseibar yang seidikit atau bahkan tidak beirpartisipasi sama seikali dalam 

jaringan dan layanan sosial, eikonomi, dan politik diseibut seibagai Masyarakat 

Adat Teirpeincil. Komunitas Adat (KAT). 

 Masyarakat Komunitas Adat Teirpeincil (KAT) seibagaimana dijeilaskan 

pada Pasal 4 adalah teirdiri dari seikeilompok masyarakat dalam jumlah 

teirteintu, yang meimpunyai keiteirkaitan seicara geiografis, eikonomi, dan 

budaya masyarakat, masyarakat miskin, daeirah teirpeincil dan/atau kondisi 

sosial-eikonomi yang reintan. Masyarakat yang meimeinuhi kriteiria meimiliki 

akseis teirbatas teirhadap layanan sosial dasar, mandiri, homogein, beirgantung 

pada sumbeir daya alam, teirpinggirkan di peideisaan, tinggal di daeirah 

peirbatasan antar Neigara, di wilayah peisisir, di daeirah paling teirpeincil 

dan/atau Pulau-Pulau teirpeincil. 

Pada Tahun 2020 proseis peinyaluran bantuan sosial KAT dilakukan 

meilalui meikanismei peinugasan yang dibeirikan oleih peimeirintah pusat keipada 
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seitiap daeirah untuk meilaksanakan peirintah dari peimeirintahan yang meinjadi 

keiweinangan peimeirintah pusat. Namun seimeinjak Tahun anggaran 2021, 

Proseis peinyaluran dilakukan oleih Direiktorat Jeindral Peimbeirdayaan Sosial 

Keimeintrian Sosial meilalui KPPN Jakarta.  

Meinurut keimeinteirian Sosial (Keimeinsos) meilalui Direiktorat Jeindral 

Peimbeirdayaan Sosial (Dayasos) meinargeitkan 2.500 keipala keiluarga (KK) 

warga Komunitas Adat Teirpeincil (KAT) meinjadi sasaran program 

peimbeirdayaan pada Tahun  2021 teirmasuk peimbeirdayaan Komunitas Adat 

Teirpeincil didapat dari Peimeirintah meilalui Program peimbeirdayaan 

Komunitas Adat Teirpeincil (KAT) . 

Program KAT adalah komitmein Peimeirintah yang meiliputi 

peimbangunan, sarana dan prasarasana, jalan, seikolah, peimukiman dan 

peingeimbangan sumbeir daya manusia untuk meimpeirceipat proseis 

peimbangunan (Implementasi Program KAT 2018). Pada umumnya dimana 

daeirah yang  sulit dijangkau yang mana jalan meinuju deisa yang hanya dapat 

dijangkau keindaraan roda dan jalan kaki. Masih kurangnya teiknologi yang 

meimadai, Peindidikan yang masih minim dan eikonomi yang masih reilatifei 

reindah. Program KAT adalah komitme in peimeirintah dalam meimpeirceipat 

proseis peimbangunan yang masih teirtinggal dalam proseis nasional (Sujarwani 

et al. 2018) 

Peimbeirdayaan meinurut Isbandi Rukminto Adi meirupakan suatu 

keiseijahteiraan  dari keiadaan yang tidak beirdaya meinjadi beirdaya guna dalam 

meincapai keihidupan yang leibih baik. (Juniansyah 2017)  
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Peimbeirdayaan dapat dipahami seibagai suatu peirubahan kei arah yang 

leibih baik, dari keitidakbeirdayaan meinjadi peimbeirdayaan, peimbeirdayaan 

beirkaitan deingan upaya meimpeirbaiki keihidupan kei tingkat yang leibih baik.   

Peimbeirdayaan masyarakat meirupakan upaya untuk meimpeirsiapkan 

masyarakat pada tahap samping meimbeinteingi peindidikan masyarakat 

seihingga mampu meiwujudkan keimajuan, keimandirian dan keiseijahteiraan 

dalam suasana keiadilan sosial eikonomi (Rahmah and Pandangan 2022). 

Seilain itu peimbeirdayaan masyarakat meinurut Sumaryadi seibagai beirikut:  

a. Meindukung peimbangunan manusia yang oteintik dan inteigral pada 

komunitas leimah dan reintan, peirkantoran miskin, komunitas adat 

teirbeilakang, geineirasi muda peincari keirja, peinyandang disabilitas 

dan keilompok peireimpuan lainnya didiskriminasi/dikucilkan. 

b. Meimbeirdayakan keilompok masyarakat teirseibut seicara sosial 

eikonomi agar dapat leibih mandiri dan mampu meimeinuhi keibutuhan 

hidup pokoknya deingan teitap dapat beirpartisipasi dalam 

peimbangunan masyarakat 

C. Keiseijahteiraan Masyarakat 

Dalam Undang Undang Reipublik Indoneisia No 11 Tahun 2009 Teintang 

Keiseijahteiraan Masyarakat Sosial, yang dimaksud Keiseijahteiraan adalah 

teirpuaskannya kebutuhan mateiril, rohani, dan sosial warga neigara agar dapat 

hidup beirmartabat dan beirkeimbang, seirta mampu beirfungsi dalam 

masyarakat. 
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Menurut (walfarei theiory) dari teiori Adam Smith dalam bukunya Thei 

Weialth of Nation (1776), meingatakan bahwa Keiseijahteiraan Masyarakat 

adalah beirusaha meimuaskan keiinginannya, maka keiseijahteiraan akan dicapai 

pada saat keipuasan meincapai tingkat optimal (Yulhendri and Susanti 2017). 

Meinurut suryant dan susilowati, keiseijahteiraan masyarakat meirupakan 

suatu keiadaan teirpeinuhinya keibutuhan dasar yang dibuktikan deingan 

bantuan peirumahan yang layak, keibutuhan sandang dan pangan yang cukup, 

peindidikan dan peilayanan keiseihatan yang  beirmutu, atau keiadaan dimana 

seitiap individu mampu meimaksimalkan fasilitasnya dalam tingkat anggaran 

teirteintu meimiliki batasan dan kondisi yang meimeinuhi keibutuhan fisik dan 

meintal (Ibrahim 2021). 

Keiseijahteiraan teirdiri dari keiseijahteiraan indiviu dan keiseijahteiraan sosial. 

Keiseijahteiraan individu ialah meinghubungkan keiseijahteiraan individu seicara 

obyeiktif (Sukamana 2022). Obyeiktif meirupakan peirbandingan keiseijahteiraan 

individu pada keiadaan sosial yang be irbeida. Keiseijahteiraan Masyarakat 

adalah salah satu cara untuk meinghubungkan keiseijahteiraan deingan 

keibahagiaan total seiluruh anggota masyarakat adalah meilalui keiseijahteiraan 

sosial (Ibrahim 2021). 

Keiseijahteiraan Masyarakat Beirdasarkan Peinafsiran Para Mufassir 

teirdapat dalam  QS Al-An’am 82, Al-A’raf 96 dan An-Nūr 55 yang beirbunyi: 

“Orang-orang  yang  beiriman  dan  tidak meincampur adukkan  iman 

meireika  deingan  keizaliman  (syirik),  meireika  Itulah  yang  meindapat  
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keiamanan dan meireika itu adalah orang-orang yang meindapat peitunjuk.” 

(QS. Al An’ām 6: 82) (Sukmasari 2020). 

Seibagaimana kita lihat dalam Al-Quran, indikator keibahagiaan seijak 

zaman Keimasa hingga saat ini tidak beirubah sama seikali. Adapun hadist 

yang meinjeilaskan keiseijahteiraan teircantum dalam Surat Quraisy ayat 3-4 

(Sukmasari 2020). 

“Maka heindaklah meireika meinyeimbah Tuhan (peimilik) rumah  ini 

(Ka’bah). yang teilah meimbeirikan makanan keipada meireika untuk 

meinghilangkan lapar dan meingamankan meireika dari rasa takut”( Quraisy 

ayat 3-4). 

D. Impleimeintasi Keibijakan Publik 

Impleimeintasi beirasal dari bahasa Inggris yaitu to impleimeint. Dalam 

kamus bahasa inggris impleimeint (meingimpleimeintasikan) beirmakna alat atau 

peirleingkapan. Impleimeintasi adalah proseis meimbeirikan seiseiorang alat dalam 

meilaksanakan suatu keibijakan dan meimpeingaruhi atau meinghasilkan seisuatu 

yang speisifik. Beirbagai sumbeir daya dipeirlukan untuk impleimeintasi 

keibijakan guna untuk meincapai hasil yang diinginkan. Seijumlah prasyarat 

harus dipeinuhi untuk meilaksanakan impleimeintasi keibijakan, antara lain 

keiteirseidiaan dana, sumbeir daya manusia, dan sumbeir daya organisasi 

(Yelvita 2022). 

Keibijakan publik adalah salah   satu   salah satu keigiatan proseis 

keibijakan publik yang meineintukan apakah suatu keibijakan beirada dalam 

keipeintingan publik dan dapat diteirima oleih publik. Dalam hal ini dapat 
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diteigaskan bahwa tidak meinutup keimungkinan tahapan peireincanaan dan 

peirumusan keibijakan dapat dilakukan deingan seibaik-baiknya, namun jika 

tidak dipeirhitungkan optimalisasi pada tahap impleimeintasi maka keicil 

keimungkinannya akan teirjadi hal yang tidak jeilas.  

Pada akhirnya, tidak dapat dihindari bahwa pada tahap pe ininjauan 

keibijakan akan dilakukan peinilaian yang meinunjukkan bahwa peirumusan 

dan peilaksanaan keibijakan tidak seijalan, bahwa impleimeintasi keibijakan 

tidak seisuai deingan yang diharapkan, dan  keibijakan seindiri meinjadi 

peinghalang bagi keibijakan teirseibut.  

Impleimeintasi keibijakan meirupakan hal yang krusial bagi kajian 

administrasi publik dan keibijakan publik. Impleimeintasi meimilik tahap  

peimbuatan keibijakan antara peineitapan keibijakan, seipeirti peingeisahan 

Undang-Undang, peineirbitan peirintah eikseikutif, peinanganan keiputusan 

peingadilan, atau peineitapan peiraturan.  

Meinurut Carl J. Feideirick seibagaimana dikutip Leio Agustino 

meindeifinisikan keibijakan adalah seirangkaian tindakan/keigiatan yang 

diusulkan oleih seiseiorang, keilompok atau peimeirintah dalam suatu lingkungan 

teirteintu, dimana teirdapat hambatan (keisulitan) dan peiluang untuk 

meilaksanakan keibijakan yang diusulkan untuk meincapai tujuan teirteintu. 

Dalam idei keibijakan meilibatkan peirilaku yang meimiliki maksud dan tujuan 

meirupakan bagian yang peinting dari deifinisi keibijakan, kareina 

bagaimanapun keibijakan harus meinunjukan apa yang seisungguhnya 
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dikeirjakan dari pada apa yang diusulkan dalam beibeirapa keigiatan pada suatu 

masalah. 

Andeirson meinyatakan bahwa dalam meingimpleimeintasikan suatu 

keibijakan ada eimpat aspeik yang harus dipeirhatikan, yaitu:  

a. Siapa yang teirlibat dalam impleimeintasi 

b.  Bagaimana proseis administrasinya 

c. Komitmein dalam suatu keibijakan  

d. Meimiliki dampak dari impleimeintasi 

E. Modeil Impeileimeintasi Keibijakan  

a. Modeil Impleimeintasi  Meinurut Van Meiteir dan Van Horn  

Model ini mengandaikan bahwa implementasi kebijakan berjalan seara 

linear dari kebijakan publik, implementator, dan kinerja kebijakan  publik. 

Model implementasi Van Meter dan Van Horn Menawarkan model 

implementasi dengan memenuhi enam variabel diantaranya:  

a. Standard dan sasaran kebijakaan harus jelas dan terukur, sehingga 

tidak menimbulkan interpretasi yang dapat menyebabkan terjadinya 

konflik di antara para agen implementasi.  

b. Kebijakan perlu didukung oleh sumber daya, baik itu sumber daya 

manusia maupun sumber daya non manusia.  

c. Komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas dalam berbagai 

kasus, implementasi sebuah program terkadang perlu didukung dan 

dikoordinasikan dengan instansi lain agar tercapai keberhasilan yang 

diinginkan. 

d. Karateristik agen pelaksana Sejauh mana kelompokkelompok 

kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi kebijakan. 

Termasuk didalamnya karateristik para partisipan yakni mendukung 
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atau menolak, kemudian juga bagaimana sifat opini publik yang ada di 

lingkungan dan apakah elite politik mendukung implementasi 

kebijakan. 

e. Kondisi sosial, ekonomi dan politik Kondisi sosial, ekonomi dan 

politik mencakup sumber daya ekonomi lingkungan yang dapat 

mendukung keberhasilan implementasi kebijakan. 

 f. Disposisi implementor mencakup tiga hal penting yaitu:  

1. Respons implementor terhadap kebijakan, yang akan 

mempengaruhi kemauannya untuk melaksanakan kebijakan. 

2. Kognisi, yakni pemahamannya terhadap kebijakan. Intensitas 

disposisi implementor yang dimiliki oleh implementor. 

b. Modeil Impeileimeintasi Keibijakan Meinurut EIdward III 

Meinurut EIdwar teirdapat eimpat isu pokok agar impleimeintasi keibijakan 

meinjadi eifeiktif, yaitu communication, reisourcei, dispotion or attitudeis, dan 

beiureiucratic structureis. EIdward meinyeibutkan teirdapat 4 (eimpat) variabeil 

yang meimpeingaruhi Impleimeintasi keibijakan,  antara lain :  

a. Komunikasi  

Komunikasi sangat peinting untuk eifeiktivitas impleimeintasi 

keibijakan. Peilaksana keibijakan harus meinyadari apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana meingkomunikasikan maksud dan tujuan 

keibijakan keipada khalayak yang dituju 

b. Sumbeir Daya  

Keibijakan  tidak akan dilaksanakan seicara eifeiktif meiskipun 

isinya teilah disampaikan seicara jeilas dan konsistein jika orang yang 

meilaksanakan keibijakan teirseibut tidak meimpunyai sumbeir daya yang 
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dipeirlukan. Sumbeir daya ini dapat beirupa sumbeir daya finansial 

maupun sumbeir daya manusia, seipeirti keiahlian peilaksana. 

c. Disposisi  

Disposisi peilaksana meingacu pada keipribadian dan sifat meireika, 

seipeirti deidikasi, inteigritas, dan keiceindeirungan deimokratis. Peilaksana 

keibijakan dapat seicara eifeiktif meilaksanakan keibijakan seibagaimana 

dimaksud oleih peimbuat keibijakan apabila meimpunyai disposisi yang 

positif. 

d. Struktur Birokrasi 

Struktur organisasi yang dikeinal seibagai birokrasi beirtanggung 

jawab untuk meineigakkan keibijakan dan meimpunyai dampak beisar 

dalam peilaksanaannya. Fragmeintasi dan Proseidur Opeirasi Standar 

(SOP) adalah dua aspeik struktur organisasi. 

Beirdasarkan eimpat indikator diatas dalam modeil yang dibangun oleih 

EIdward III meimiliki keiteirkaitan satu sama lain dalam meincapai tujuan dan 

sasaran program/keibijakan (Implementasi Program KAT 2018). 

F. Keibijakan Peimbeirdayaan Komunitas Adat Teipreincil (KAT) Dalam  

Preisfeiktif Islam 

Islam pada hakikatnya adalah agama yang meimbeirdayakan. Dari sudut 

pandang Islam, peimbeirdayaan ialah suatu langkah-langkah yang 

beirkeilanjutan, seilaras deingan gagasan Islam seibagai agama yang dinamis . 

Seibagaimana firman Allah dalam  surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi: 
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ۗ ٍ إنٍَِ ٱلَلٍَّ لٍَ  يغَُيِّرٍُ هَا بقِىَْمٍ   ن ٍ بيَْنٍِ يدََيْهٍِ وَهِنٍْ خَلْفٍِ يحَْفظَىُنهَُۥ هِنٍْ أهَْرٍِ ٱلَلٍِّ   ت ٍ  هِّ ٰـ     لهَُۥ هُعَقِّبَ

ا هَرَدٍَ  لهَُۥ                      ۗ ٍ وَإذَِآٍ أرََادٍَ ٱلَلٍُّ بقِىَْم ٍ  سُىٓء   ۗ ٍ حَتىٍَٰ يغَُيٍِّ  رُواٍ  هَا بأِنَفسُِهِنٍْ   ۥ   

 وَهَا لهَُن  هِّن دُونهٍِِ هِن وَالٍ                    

 Artinya: 

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia (QR: Ar-Ra’d 

ayat 11) 

Mang Mansur Burhan meingatakan bahwa peimbeirdayaan umat atau 

masyarakat seibagai upaya peimbeirdayaan geirakan yang beirkeisinambungan, 

konsistein deingan modeil Islam seibagai agama yang beirgeirak atau beirubah. 

Untuk meincapai peimbeirdayaan eikonomi, masyarakat harus dipeirkuat 

meilalui beibeirapa cara, baik dari sudut pandang masyarakat maupun dari 

sudut pandang politik. Hal ini meincakup peiroleihan faktor-faktor produksi, 

peiroleihan informasi, peingeitahuan, dan keiteirampilan, seirta meimungkinkan 

partisipasi dalam proseis peingambilan keiputusan yang akan beirdampak pada 

masa deipan masyarakat 

Peimbeirdayaan komunitas Islam meinjadi modeil eimpiris bagi 

peingeimbangan peirilaku individu dan keilompok di bidang amal (peikeirjaan 

teirbaik), deingan fokus pada peinyeileisaian peirmasalahan keimasyarakatan. 
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Seitiap umat Islam yang meimiliki fokus pada sumbeir daya manusia meinjadi 

sasaran speisifiknya. Komunitas atau keilompok Muslim meirupakan tujuan 

komunal, deingan peineikanan pada peinguatan struktur komunitas.  

 EIkonomi Islam yang ialah salah satu komponein Syariat Islam. EIkonomi 

Islam beirtujuan untuk meimeinuhi keiinginan manusia akan keihidupan yang 

layak dan teirhormat (Al-Hayah Al-Tayyibah) dan keibahagiaan dunia dan 

akhirat (Falah). Beiginilah deifinisi keiseijahteiraan dalam peirspeiktif Islam, 

yang jeilas sangat beirbeida deingan deifinisi keiseijahteiraan dalam ilmu eikonomi 

seikuleir dan mateirialismei tradisional. 

Peimbeirdayaan masyarakat meirupakan proseis peinguatan masyarakat 

seicara aktif dan beirkeisinambungan beirdasarkan prinsip keiadilan sosial, 

partisipasi seitara, dan keirja sama. Keibeirhasilan suatu program dalam 

meincapai tujuan dan sasarannya diteintukan oleih peinanggung jawab 

peinyeileinggaraannya. Beigitu pula deingan program peimeirintah yang 

meilibatkan program keiseijahteiraan bagi masyarakat.  

Keimudian jika dilihat dari seigi konteiksnya, Peingeimbangan Masyarakat 

Islam leibih banyak meinggunakan konteiks Dakwah fi‟ah, yaitu proseis 

dakwah seiorang da‟i (peindamping) teirhadap seikeilompok mad‟u (Keiluarga 

Peineirima Manfaat) seicara tatap muka, dan dialogis yang beirlangsung dalam 

beintuk keilompok keicil, dan keilompok-keilompok mad‟u (Keiluaraga 

Peineirima Manfaat) seihingga teirwujudnya “khairul ummah” yang beirbasis 

individu muslim yang beirkualitas (khairul bariyyah) yang dijanjikan oleih 

Allah akan meimpeiroleih ridla-Nya. hal ini akan dapat teirwujud jika iman, 
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islam dan takwa dapat direialisasikan meinjadi tata nilai dalam keihidupan 

individu, keilompok, maupun institusi masyarakat, kareina deingan beigitu 

manusia diposisikan pada posisi keimanusiaannya (Yeilvita 2022)  

G. Peineilitian Teirdahulu  

 Peineilitian teirdahulu adalah kumpulan teimuan peineilitian dari peineilitian 

seibeilumnya yang dibandingkan untuk meinceigah karya ilmiah dimanipulasi 

dan untuk meindukung peineilitian. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

 

No 

 

Nama 

Judul 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Maryam 

Tranggano 

dkk 

(Jurnal 

Ilmiah 

Pemerinta

han 

Daerah 

(2020) 

Analisis 

Impleimentasi 

Kebijakan 

Pemberdayaan 

Komunitas 

Adat Terpencil 

di kabupaten 

Buru Provinsi 

Maluku 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

implementasi sosial 

Pemberdayaan 

terhadap warga 

Komunitas Adat 

Terpencil di 

Wanfudinar Desa 

Kabupaten Buru 

berjalan dengan 

baik, hal ini terlihat 

pada beberapa 

indikator seperti 

Ada rumah semi 

permanen bagi 

penelitian 

Maryam 

Tranggano dkk 

dengan 

penelitian yang 

sedang 

dilakukan 

adalah objek 

dan tempat 

penelitian yang 

berbeda. 

Dalam 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori  Van 

Matter dan Van 
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penghuni, dan 

fasilitas umum 

lainnya 

Horna 

2.  Desi 

Komala 

Sari 

(Skripsi 

Administr

asi Publik   

Univerista

s Andalas 

2020) 

Impementasi 

Perogram 

Pemberdayaan 

Komunitas 

Adat Terpencil 

Di Kabuapten 

Kepulauan 

Mentawai 

Implementasi 

Prorgram 

Pemberdayaan 

social di kabupaten 

kepulauan 

Mentawai belum 

berjalan dengan 

baik. Hal ini 

dikarenakan masih 

terdapat persoalan 

pada implementasi 

program KAT di 

Kabupaten 

Kepulauan 

Mentawai. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yang 

sedang 

dilakukan yaitu 

objek 

penelitian yang 

berbeda. Teori 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Teori 

Van Metter dan 

Van Horn 

 

3 Rd. Siti 

Sofro 

Sidik 

DKK 

(AsIAN 

journal of 

envirorim

ent 2017) 

Peluang dan 

tantangan 

program 

Pemberdayaan 

Komunitas 

Adat Terpencil 

(KAT) di Desa 

Sungai Upih 

Provinsi Riau 

Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa 

suku sakai di desa 

sungai upih 

termasuk dalam 

KAT kategori II 

sehingga 

memerlukan 

pemberdayaan di 

Perbedaan 

Penelitian Rd. 

Siti Sofro Sidiq 

Dkk dengan 

penelitian yang 

sedang 

dilakukan yaitu 

memiliki judul 

dan Objek 
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beberapa aspek 

seperti penataan 

rumah,lingkungan,s

umber daya, dan 

ekonomi produktif. 

penelitian yang 

berbeda.Teori 

Penelitian 

Sofro sidik 

Dkk adalah 

teori (Moleong 

200,yuswandi 

dalan Bungin 

(ed) 2004) 

 

4.  Renaldi 

(Skripsi 

Administr

asi Publik 

niversitas 

Riau 

2020) 

Analisis 

Pemberdayaan 

Komunitas 

Adat Tepencil 

(KAT) Oleih 

Dinas Sosial 

Kabupaten 

Bengkalis 

terhadap suku 

Sakai di Desa 

Semunai 

kecamatan 

pinggir tahun 

2016-2018 

Hasil penelitian ini 

dapat dilihat bahwa 

pelaksanaan 

program bantuan 

yang dilakukan oleh 

Dinas Sosial 

Kabupaten 

Bengkalis terhadap 

KAT berupa 

bantuan rumah 

layak huni (RLH), 

bantuan penampung 

air hujan (PAH) dan 

bantuan peralatan 

sekolah. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah objek 

penelitian yang 

berbeda. 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori Adisamita 

(2006) 

5.  Herida 

Erhan 

Dkk 

(Jurnal 

Publicuho 

Implementasi 

program 

pemberdayaan 

Komunitas 

Adat Terpencil 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Implementasi 

kebijakan 

komunitas adat 

Perbedaan 

dapak 

penelitian ini 

dengan peneliti 

adalah objek 
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2022) Di Desa 

pinang Jatus 

Kecamatan 

Longkali 

Kabupaten 

paser 

terpencil (KAT) di 

Lokasi Liombe 

Desa Pinang Jatus, 

Kecamatan Long 

Kali Kabupaten 

Paser pada awalnya 

di tahun 2018 dan 

2019 berjalan 

dengan baik karena 

banyak program 

dan pemberdayaan 

yang dilakukan oleh 

pemerintah kepada 

masyarakat dan 

mereka sangat 

merasakan dampak 

yang diberikan 

seperti bercocok 

tanam kacang tanah, 

jagung dan cabai 

serta dalam hal 

pengolahan hasil 

hutan yaitu rotan 

penelitian. 

Penelitian ini 

menggunaakan 

teori Miles, 

Huberman & 

Saldaña (2014) 

 

H. Deifinisi Konseip 

Deifinisi konseip meirupakan batasan teirhadap masalah-masalah peineilitian 

yang akan dijadikan seibuah peidoman dalam peineilitian. Batasan konseip 

diatas seibagai beirikut: 
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a. Keibijakan meirupakan suatu keiteintuan dalam proseis beirtindak yang 

dijadikan seibagai peidoman untuk dijadikan aturan dalam meincapai 

suatu tujuan. 

b. Program adalah hasil peinyusunan seicara rinci dalam langkah-langkah 

untuk solusi dari suatu masalah. 

c. Peimbeirdayaan Komunitas Adat Teirpeincil adalah tindakan  dalam 

meiningkatkan, meimbeirikan dorongan dan motivasi, seirta 

meingeimbangkan sumbeir daya manusia yang beirada di daeirah 

peilosok. Seihingga dapat hidup layak seipeirti masyarakat lainya. 

d. Keilurahan Seileinsein adalah deisa yang beirada Keicamatan Keimuning 

Kabupatein Indragiri Hilir Riau. 

I. Konseip Opeirasional 

Konseip Opeirasional meirupakan suatu alur dalam meilaksanakan 

peineilitian agar dapat meimudahkan peingukuran saat peineilitian. (Purwanto, 

2007: 93). 

Beirikut konseip opeirasional dan indikator peineilitian yang digunakan oleih 

peineiliti. 
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Tabel 2.2 

Konsep Operasional 

 

Teori Menurut 

Donald S.Van 

Meitteir dan  Carl 

EI.Van Horn 

(2004: 139) 

Indikator Sub Indikator 

 

Standar dan 

Sasaran 

Keibijakan 

 

1. Standar Kebijakan  

2. Sasaran Kebijakan 

 

 

Sumbeir Daya  

 

1. Manusia  

2. Sumber daya non manusia 

 

 

 

Komunikasi 

antar Organisasi 

 

1. Kerjasama 

2. Koordinasi dengan Istansi 

lain 

 

 

Karakteiristik 

Leimbaga 

1. Dukungan Dinas Sosial  

2. Dukungan Pihak 

Kelurahan 

3. Dukungan Pihak 

Kecamatan 

4. Dukungan Komunitas 

Adat Terpencil  

 

 

Kondisi 

Sosial,EIkonomi 

dan Politik 

 

 

 

1. Kondisi Sosial 

2. Kondisi Ekonomi 

3. Kondisi Politik  

  

 

Disposisi 

Implementor 

1. Jujur 

2. Komitmen 

3. Sifat Demokratis 
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Kebijakan Program Peimbeirdayaan Komunitas 

Adat Teirpeincil (KAT) 

Impileimeintasi Program Peimbeirdayaan Komunitas Adat 

Teirpeincil (KAT) di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri 

Hilir Riau 

J. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

kerangka Berfikir 

 

   

  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Olahan Peneliti dari sumber implementasi kebijakan publik 

menurut van metter dan van horn (2004 : 139) 

 

 

 

 

 

 

Meinurut Teiori Donald S.Van Meitteir dan  Carl 

EI.Van Horn (2004: 139): 

1. Standar dan Sasaran Keibijakan 

2. Sumbeir Daya Manusia 

3. Komunikasi antar Organisasi 

4. Karakteiristik Leimbaga 

5. Kondisi Sosial,EIkonomi dan Politik 

6. Disposisi Impleimeintor 

 

Tercapai Program Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT) Di 

Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hili Riau 
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BAB III 

METODEI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Peineiliti meilakukan seibuah peineilitian yang dilaksanakan di Keilurahan 

Seileinsein Kabupatein  Indragiri Hilir. Peineilitian dilakukan pada Bulan 

Seipteimbeir sampai Februari 2024 

B. Jeinis dan Sumbeir Data  

1. Jeinis  

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian kualitatif.  Peineilitian 

Kualitatif meirupakan proseis dalam meimeicahkan masalah yang diseilidiki 

deingan meimggambarkan lokasi peineilitian deingan jeilas dan deitail 

(kompheireinsif). Peineilitian Kualitatif beirtujuan dalam meimahami peiristiwa 

yang dialami oleih subyeik peineilitian. Misalnya kondisi sosial, peirseipsi, 

tindakan, dan seibagainya, seicara holistik deingan cara deiskriptif (Dr. Umar 

Sidiq, M.Ag  2019). Meitodei teirseibut dapat  meimbeirikan peinjeilasan 

Implementasi Program Peimbeirdayaan Komunitas Adat Teirpeincil  di 

Keilurahan Seileinsein Kabupatein Indragiri Hilir  

2. Sumber Data  

Sumbeir Data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teiknis 

peingumpulan data. Sumbeir data peineilitian yang dipakai  yaitu seibagai 

beirikut: 
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a. Data Primer  

Data Primeir meirupakan data yang dihasilkan meilalui 

peilaksanaan peineilitian dilapangan meilalui tahap 

wawancara,dokumeintasi dan obseirvasi  

b. Data Seikunder  

Data Seikundeir meirupakan aktivitas meimpeilajari buku-

buku,jurna, artikeil maupun informasi lainya yang hubungan 

deingan peineilitian peineiliti. 

C. Teiknik Peingumpulan Data  

a. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan proseis peingumpulan data meilalui obseirvasi 

langsung dan meilihat peiristiwa diseibut obseirvasi. Peindeikatan inilah yang 

digunakan peineiliti untuk meimpeiroleih gambaran umum teintang 

Impelementasi Program Peimbeirdayaan Masyarakat Adat Teirpeincil (KAT) 

Keigiatan Obseirvasi ini meingamati feinomeina yang meinjadi objeik 

peineilitian dilakukan keigiatan obseirvasi seicara sisteimatis. Peineiliti 

meingamati beirbagai jeinis peimbeirdayaan yang dilaksanakan, bagaimana 

peilaksanaannya, siapa saja yang teirlibat, hambatan apa yang ada dalam 

keigiatan teirseibut, bagaimana dampak peimbeirdayaan teirhadap 

masyarakat, dan bagaimana peirseipsi masyarakat teirhadap peimbeirdayaan 

Komunitas Adat Teirpeincil (KAT) yang dilaksanakan di Keilurahan 

Seileinsein Kabupatein Indragiri Hilir.  
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b. Wawancara 

Wawancara meirupakan strateigi peineilitian yang dirancang untuk 

meincapai tujuan teirteintu yang mana seiseiorang  beirbicara tatap muka 

deingan informan untuk meindapatkan informasi  seicara lisan. Seipanjang 

masa peineilitian, peineiliti meilakukan banyak wawancara tatap muka dan 

teirorganisir deingan individu-individu yang dianggap meingeitahui seiluk 

beiluknya dan dapat meimbeirikan informasi yang dapat harapkan. Orang 

yang diwawancarai meimpeirsiapkan wawancara teirleibih dahulu deingan 

meinggunakan format wawancara teirbimbing. 

c. Dokumeintasi  

Dokumeintasi adalah seikumpulan bukti meingeinai yang didapatkan 

oleih peineiliti di lapangan. Dalam hal ini beirtujuan meingumpulkan data 

dari obseirvasi dan wawancara yang teilah dilakukan dilapangan. 

Peingamatan peinting dalam peilaksanaan di lapangan harus dilakukan oleih 

peineiliti. Dalam hal ini, untuk meindukung keiabsahan data dipeirlukan 

dokumeintasi beirupa catatan wawancara dan gambar. 

D.   Informan 

Informan adalah orang meimpunyai meingeitahui subjeik kajiannya 

diseibut seibagai informan, atau biasa diseibut narasumbeir dalam komunitas 

ilmiah. Dalam hal ini, proseis peinggunaan informan dimulai deingan 

wawancara langsung. Purposivei sumpling meirupakan teiknik yang 

digunakan dalam Peineilitian ini. Alasan meinggubakan rposivei sampling 

adalah kareina peingumpulan data yang dilakukan seicara reial timei dan 
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meilalui diskusi atau tanya jawab dari sumbeir-sumbeir yang dianggap dapat 

dipeircaya meingeinai topik yang ada di lokasi keijadian. Peinggunaan 

purposivei sampling teintunya dapat meimpeirmudah peineiliti dalam 

peingumpulan data yang beinar-beinar dibutuhkan untuk  peineilitian.  

               Tabeil 3.1 Tabeil Data Informan Penelitian 

N

O 

INFORMAN 

1.  Pihak Kelurahan Selensen Kab Inhil 

2.  Pihak Dinas Sosial Kab Inhil  

3.  Pihak Kecamatan Kemuning  

4.  Masyarakat Keilurahan Seileinsein 

5.  Kepala Suku KAT  

6.  Masyarakat Komunitas Adat Teirpeincil (KAT) 

                          (Sumbeir:Olahan Peineiliti) 

E. Teiknik Analisis Data 

Teiknik Analisis data adalah untuk meimahami keijadian yang teilah 

meireika teiliti dan untuk meinjeilaskan teimuan meireika keipada orang lain, 

peineiliti meinggunakan teiknik analisis data untuk meilakukan peineilitian 

sisteimatis dan meinyusun catatan meireika dari obseirvasi dan wawancara 

(Rijali 2019). Beirikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data 

antara lain: 

a. Peingumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan 

meinggunakan tahapan: wawancara, dokumeintasi, obseirvasi.  
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b. Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, 

fokus pada hal peinting. Tujuan  dari Reiduksi data ialah meimastikan 

data-data yang digunakan dalam peineilitian leingkap.  

c. Peinyajian Data 

Pada tahap peinyajian data peineilitian kualitatif, data dapat 

dipeirlihatkan oleih peineiliti seibagai peinghubung antara kateigori, 

bagan, dan deiskripsi. Kalimat dijeilaskan seicara deiskriptif untuk 

meinawarkan data. Teintu saja, tujuannya adalah untuk meimfasilitasi 

peimahaman peineiliti teintang situasi dan peireincanaan tindakan 

seilanjutnya. 

d. Peinarikan Keisimpulan  

Peinarikan keisimpulan dilakukan seiteilah peinyajian data dilakukan 

yang beirkeinaan deingan Program Peimeirdayaan Komunitas Adat 

Teirpeincil di Keilurahan Seileinsein Kabupatein Indragiri Hilir. Peinarikan 

Keisimpulan meirupakan keiputusan yang dipeiroleih beirdasarkan 

analisis yang teilah dilakukan seibeilumnya. Peinarikan keisimpulan 

meirupakan suatu keiputusan yang dipeiroleih beirdasarkan analisis yang 

teilah dilakukan seibeilumnya. Keisimpulan dari langkah peirtama dapat 

beirubah kareina datanya tidak seipeinuhnya meimuaskan. Apabila 

teimuan awal meimuaskan, leingkap, dan valid hingga akhir peineilitian, 

maka data teirseibut dapat digunakan dan dikatakan teilah diteiliti. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Kelurahan Selensen   

Selensen merupakan salah satu Kelurahan dari dua belas desa yang ada di 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau Indonesia, 

yang berbatasan dengan provinsi jambi dan Indragiri hulu riau, adapun di 

antara dua belas desa tersebut yaitu Kelurahan selensen, Desa air balui, Desa 

batu ampar, Desa tuk jimun, Desa kemuning muda, Desa kemuning tua, Desa 

keritang, Desa limau manis, Desa lubuk besar, Desa sekara, Desa sekayan dan 

Desa talang jangkang. Dan di Wilayah Kelurahan selensen memiliki beberapa 

bidang kelemembagaan masyarakat yaitu, terdapat 11 RW dan 24 RT , 1 buah 

lembaga adat melayu (disebabkan karena masyarakat kelurahan selensen 

mayoritas penduduknya bersuku melayu), 1 buah karang taruna, kemudian 

PKK dan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM). 

Awal mulanya selensen merupakan nama dari sebuah desa kemudian 

beruubah manjadi sebuah kelurahan sejak tahun pembentukannya yaitu pada 

tahun 2013 oktober, dengan dasar hukum pembentukannya yaitu Perda 

Nomor 03 Tahun 2013. Kata “Selensen” itu sendiri di ambil dari nama sebuah 

sungai yang ada di daerah tersebut yaitu sungai selensen. Sungai selensen 

sendiri memiliki air yang jernih dan sejuk, mengalir pelan tidak terlalu deras 

dan airnya cukup surut dan tidak terlalu dalam untuk mencapai ke dasar 

sungai. Yang mana sungai tersebut di pergunakan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti kebutuhan minum, mandi, 
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mencuci dan sarana atau tempat untuk mencari ikan, udang dan fauna lainnya 

yg ada di sungai tersebut yang bisa di konsumsi untuk dijadikan bahan 

makananan atau lauk pauk sehari-hari.  

Seperti sungai selensen yang begitu banyak memberi manfaat untuk orang 

banyak atau masyarakat sekitarnya, maka di harapkan dengan pemberian dari 

nama desa selensen yang di ambil dari nama sungai selensen, hendaknya juga 

dapat memberikan manfaat yang sama oleh desa selensen seperti manfaat 

yang telah diberikan sungai selensen untuk masyarakat sekitarnya. Itulah 

alasan mengapa selensen dijadikan nama desa dari daerah tersebut.  

Semenjak desa selensen berdiri menjadi kelurahan, pemerintahan 

kelurahan selensen di pimpin oleh seorang kepala lurah bukan lagi dengan 

sebutan kepala desa. Adapun pemerintahan kelurahan selsensen yang pertama 

yaitu dibawah pimpinan kepala lurah yang bernama Suharta. Beliau menjabat 

sebagai kepala lurah dalam waktu selama 6 tahun masa jabatan, yaitu mulai 

dari masa jabatan tahun 2013-2019. Kemudian setelah habis masa jabatan pak 

Suharta, lalu beliau digantikan oleh seoarang kepala lurah yang baru untuk 

menjalankan tugasnya sebagai kepala lurah yang bernama Reski Shaputra 

dengan masa jabatan mulai dari tahun 2019-2025 mendatang. 

B. Kondisi Geografi Dan Demografi  

a. Kondisi Geografi 

Berdasarkan letak geografisnya Kelurahan Selensen mempunyai luas 

wilayah 16.000 Ha, permukaan wilayah kelurahan selensen berbentuk dataran 
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dan perbukitan dengan kondisi tanah yang subur yang cocok untuk pertanian. 

Wilayah yang terdapat di kelurahan selensen terdiri dari wilayah perladangan, 

perkebunan, peternakan, pertambangan/galpian, kerajinan, industri kecil, 

industri sedang dan besar. Adapun luas dan jumlah dari masing-masing 

wilayah tersebut yaitu sebagai berikut24: 1) perladangan : ±40 Ha 2) 

perkebunan : ±8000 Ha 3) peternakan : 4 Unit 4) pertambangan/galian : ±500 

Ha (1 Unit) 5) kerajinan : 4 Unit 6) industri kecil : 2 buah 7) industri sedang 

dam besar : 2 Unit Daerah ini juga mempunyai iklim tropis dimana terdapat 

dua musim yaitu musim penghujan dan musim hujan kering atau kemarau, 

disamping itu mempunyai curah hujan cukup. Letak Kelurahan Selensen 

berada di ibu kota kecamatan dengan jarak tempuh ±3 menit dari pusat 

pemerintahan kecamatan, 120 KM dari ibu kota kabupaten dengan jarak 

tempuh ±3 jam dan 295 KM dari ibu kota provinsi dengan jarak tempuh ±7 

jam dengan menggunakan alat transportasi darat atau angkutan darat. Adapun 

Letak geografis Kelurahan Selensen berbatasan dengan wilayah diantara :  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tukjimun Kecamatan Kemuning 

Kabupaten Indragiri Hilir; 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan TNBT;  
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3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Batu Ampar Kecamatan 

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir;  

4. Sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Jambi.  

b. Kondisi Demografi  

kelurahan selensen merupakan daerah dengan penduduk yang terdiri dari 

berbagai suku. Suku yang terdapat di kelurahan selensen yaitu seperti suku 

Melayu, Jawa, Minang, Batak, bugis dan banjar. Mayoritas penduduk 

kelurahan selensen menganut suku melayu. Suku melayu merupakan suku asli 

di daerah tersebut, sedangkan suku-suku lain merupakan suku pendatang yang 

dibawa oleh penduduk pendatang dari luar daerah kelurahan selensen. Jika 

dilihat berdasarkan demografi Jumlah penduduk kelurahan selensen yaitu 

sebanyak 4.733 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga (KK) 1.310, yang terdiri 

dari jumlah laki-laki sebanyak 2.303 jiwa dan perempuan sebanyak 2.281 

jiwa. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel. 4.1 

 Jumlah Penduduk Kelurahan Selsensen Kecamatan Kemuning  

No Jenis kelamin Jumlah 

1.  Laki-laki 2.226 jiwa 

2.  Perempuan 2.289 jiwa 

 Jumlah 4.515 

Profil Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning Tahun 2023 

Jumlah penduduk Kelurahan selensen dapat diketahui dari tabel di  atas, 

penduduk yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 2.303  jiwa, 

sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.281 jiwa.  Jadi 

jumlah penduduk Kelurahan Selensen dilihat berdasarkan jenis kelamin  masih 

banyak laki-laki dari pada Perempuan 

C. Agama 

Agama merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam  kehidupan 

manusia, dan juga merupakan suatu kepercayaan yang harus  dimiliki dan di 

pegang teguh oleh setiap orang atau masig-masing individu  dalam 

menjalankan kehidupannya. Agama berguna untuk mengatur sendi-sendi  

kehidupan bagi setiap manusia agar tetap menjalankan kehidupan dengan baik  

dan rukun, karena setiap agama manapun mengajarkan tentang toleransi  

sesama umat manusia agar hidup berdampingan secara damai di atas  

kepercayaan yang berbeda-beda.  Adapun di kelurahan selensen hanya 
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terdapat 2 (dua) macam agama  yang di peluk oleh anggota masyarakat di 

daerah tersebut, yaitu agama islam  dan agama kristen. Masyarakat kelurahan 

selensen rata-rata atau mayoritas memeluk agama islam dan hanya beberapa 

orang atau beberapa kepala  keluarga saja yang memeluk agama kristen. 

Penganut agama kristen di  kelurahan selensen pun bukan dari warga asli 

daerah tersebut, melainkan dari  warga pendatang dari luar daerah tersebut.  

D. Sarana Dan Prasarana Kelurahan Selensen  

a. Sarana Rumah Ibadah  

Sarana atau rumah ibadah adalah tempat atau wadah bagi semua  umat 

beragama untuk melaksanakan kegiatan ibadah menurut agama dan  

kepercayaan yang dianut. Rumah ibadah selain sangat penting dalam rangka  

penunjang untuk pelaksanaan ibadah, kemudian juga berguna sebagai  tempat 

untuk berkumpul suatu umat yang memegang kepercayaan yang  sama dalam 

rangka pelakssanaan kegiatan pembelajaran tertentu dalam  konteks agama, 

serta ntuk memupuk dan mendorong  semangat beribadah  pada diri 

seseorang. Rumah ibadah yang terdapat di kelurahan selensen  yaitu seperti 

mesjid dan mushola. Perhtaikan tabel di bawah ini: 
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Tabel. 4.2 

Sarana Rumah Ibadah 

No Jenis Rumah 

Ibadah 

Jumlah 

1.  Masjid 6 

2.  Mushola 4 

 Jumlah 10 

Profil Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan bahwa jumlah rumah  ibadah 

yang terdapat di kelurahan selensen yaitu sebanyak 10 unit yang  terdiri dari 6 

mesjid dan 4 mushola.  

b. Sarana Pendidikan  

Pendidikan juga merpuakan salah satu aspek yang sangat penting  dalam 

kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga, kehipuan  

berbangsa, bernegara maupun beragama. Majunya suatu daerah dapat dilihat  

dari ketersediaan sarana pendidikannya.  

Adapun sarana pendidikan yg terdapat di kelurahan selensen dapat  dilihat 

pada tabel di bawah ini:  
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Tabel. 4.3 

 Sarana Pendidikan 

No Jenis sekolah Jumlah 

1.  PAUD 2 

2.  TK 1 

3.  SD/MI 3 

4.  SMP/MTS 2 

5.  SMA/SMK/MA 3 

6.  MDA 1 

 Jumlah 12 

Profil Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning Tahun 2023 

Sarana pendidikan di kelurahan selensen dapat kita lihat dari tabel diatas 

dengan jumlah keseluruhan yaitu sebanyak 12 unit, yang terdiri dari:  PAUD 

2, TK 1, SD 3, SMP 1, MTS 1, SMA 1, SMK 1, MA 1, MDA 1. Jadi  bisa 

dikatakan sarana pendidikan di kelurahan selensen cukup memadai. 

E. Sosial Ekonomi  

Masyarakat Melayu Kelurahan Selensen dalam sistim sosialnya  mereka 

menciptakan suatu kehidupan bersamaan yang begitu erat, sehingga  satu sama 

lain saling mengawasi dan tolong-menolong jika ada yang  tertimpa musibah. 

masyarakat Kelurahan Selensen mempunyai solidaritas  yang tinggi, pada 

umumnya jika ada keperluan individu atau kelompok biasanya mereka saling 

tolong-menolong dan bergotong royong.  Dalam bidang ekonomi, masyarakat 

Kelurahan Selensen mata pencahariannya beragam. Pada umumnya bekerja 

sebagai petani, namun  selain itu ada juga yang bekerja sebagai 
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wiraswasta/pedagang, swasta, buruh  tani, tukang, PNS, TNI/Polri. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel di  bawah ini: 

Tabel. 4.4 

 Sosial Ekonomi 

No  Jenis mata pencaharian Jumlah  

1.  Petani  993 

2.  Wiraswasta/Pedagang 116 

3.  Swasta 368 

4.  Buruh Tani 12  

5.  Tukang 25 

6.  PNS 60 

7.  TNI/POLRI 23 

Profil Kelurahan Selensen Kecamatan Kemunin Tahun 2023 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian program Impelementasi pemberdayaan Komunitas Adat 

Terpencil (KAT) di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir 

menunjukan hasil, dari indikator Standar dan sasaran kebijakan dalam 

pelaksanaan program KAT belum optimal. Indikator sumber daya dalam 

implementasi program pemberdayaan KAT belum efektif baik dari sumber 

daya manusia maupun non manusia hal ditersebut dikarenakan anggaran yang 

disediakan dari pemerintah tidak  semua masyarakat KAT mendapat bantuan 

Program Pemberdayaan KAT yang dijalankan oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Indragiri Hilir.  

Indikator komunikasi antar organisasi, saat ini berjalan dengan  cukup 

efektif  hal tersebut dibuktikan dengan salin keterbukaan dan membantu satu 

sama lain agar Impelementasi program Pemberdayaan KAT. Indikator 

karateristik lembaga sudah cukup efektif karna setiap istansi yang terlibat 

mendukung pelaksanan program pemberdayaan KAT ini. Indikator kondisi 

ekonomi,sosial dan politik, masih belum efektif dikarenakan masyarakat 

KAT belum mengalami pemberdayaan dan kesejahteraan baik secara 

ekonomi maupun sosial. Indikator disposisi implementor, sudah cukup 

efektif. Namun dalam memberikan informasi kepada peneliti tidak signifikan 

dengan apa yang informasi di lapangan. 
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Berdasarkan 6 indikator diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi  

program pemberdayaan KAT di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri 

Hilir belum berjalan dengan lancar dan belum dapat dikatakan berhasil karena 

dari ke 6 indikator hanya 2 yang memenuhi syarat. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukakan berdasarkan 

pengamatan peneliti menyampaikan saran-saran yang peneliti temui 

dilapangan dan berhubungan dengan program pemberdayaan KAT  di 

Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pelaksana program KAT agar lebih baik lagi dalam 

menyalurkan bantuan secara merata. sebab masyarakat KAT sangat 

membutuhkan bantuan program tersebut dan usahakan  bantuan 

tersebut terlaksana sesuai anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

2. Dalam bantuan program KAT ini pemerintah seharusnya turun 

kelapangan untuk melihat dan memastikan apakah anggaran yang 

diberikan berjalan secara efektif atau tidak. 

3. Bagi pihak Dinas Sosial jangan membatasi setiap informasi kepada 

setiap peneliti yang ingin melakukan penelitian. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

Pedoman Wawancara  

Analisis Implementasi Program Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil 

(KAT) Di Kelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir  

 

 

Teori 

Menurut 

Donald S.Van 

Meitteir dan  

Carl EI.Van 

Horn (2004: 

139) 

Indikator   Pertanyaan  

1. Standar dan 

Sasaran 

Kebijakan 

 

1. Standar Kebijakan 

Bagaimana standar Kebijakan dari 

dinas sosial sendiri mengenai 

pelaksanaan Program KAT ini? 

2. Sasaran kebijakan 
Bagaimana sasaran kebijakan 

dalam program KAT ? 

2. Sumber Daya 1. Sumber daya manusia  

Sumber daya apa saja yang 

disediakan dalam program KAT 

Ini pak? 

Berapa orang yang telibat dalam 

pelaksanaan program ini pak? 

2. Sumber daya non manusia  

Anggaran yang disediakan untuk 

program ini berapa ? 

sarana prasaranan apa saja yang 

sediakan dalam program ini ? 

3. Komunikasi 

antar 

Organisasi 

1. Kerjasama antara organisasi  

Bagaimana bentuk  kerjasama 

pihak dinas sosial dengan istansi 

lain dalam pelaksanaan program  

KAT? 

2. Koordinasi dengan istansi lain  

Sebelum pelaksanaan program ini 

awal koodinasinya dikelurahan 

selensen dengan siapa? 

Bagaimana cara komunikasi 

bapak/ibu berkomunikasi dengan 

masyarakat KAT ini? 

4. Karakteristik 

lembaga 
1. Dukungan istansi dalam 

program KAT 

Bagaimana dukungan Dinas Sosial 
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sendiri dalam  pelaksanaan Pogram 

KAT ? 

 

Bagaimana dukungan dari pihak 

kelurahan Kelurahan  terhadap 

program KAT ? 

 

Bagaimana dukungan dari pihak  

kecamatan terhadap program KAT 

ini? 

5. Kondisi 

ekonomi,sosi

al dan politik  

1. Kondisi ekonomi   

Dengan adanya bantuan Program 

KAT ini apakah kondisi 

masyarakat KAT nya sejahteraa 

baik dari segi ekonomi dan 

pendidikan? 

 

2. Kondisi sosial  

Bagaiamana kondisi sosial 

masyarakat KAT dengan adanya 

program KAT ? 

 

3. Kondisi politik  

Apakah politik berpengaruh dalam 

program pemberdayaan KAT ini? 

 

6. Disposisi 

implementor 
1. Sikap jujur dan komitmen  

Dalam pelaksanaan program KAT 

ini komitmen seperti yang Pihak 

Dinas Sosial berikan dalam 

pelaksana Porgam ini? 
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Lampiran II 

 

Tabel 5.3 

Data Penerima Bantuan 

 Program Pemberdayaan KAT  

Dikelurahan Selensen Kabupaten Indragiri Hilir Riau  

 

NO 

NAMA 

KEPALA 

KELUARGA 

NO. KK 

JUMLAH 

ANGGOTA 

KELUARGA 

NOMOR NIK 

1 

Buyung '1404141807190012 - 1404141507720004 

 

  Mardiah 1404147112700018 

 

  Siti Nabila 1404146707010004 

 

  

Putri 

Marsyanda 1404146506110002 

2 
Bisu   Bisu 1404144101790006 

 

  Ngapit 1404144902840002 

3 

Sani '1404142306210004   1404144102590003 

 

  Piai 1404140910780004 

 

  Punai 1404144202940004 

4 
Bujang '1404142305190013 - 1404140101900009 

 

  Sikap 1404147112990006 

5 

Mundang '1404142305190014 - 1404143112870016 

 

  Hayati 1404144101900011 

 

  Nori 1404145212140003 

6 
Kadong   Kadong 1404147112500018 

 

  Melati 1404144101000011 

7 

Ali '1404142305190011 - 1404143112870015 

 

  Knomandi 1404147112890010 

 

  Melenggak 1404144101100002 

 

  Usman 1404141201110002 

 

  Hayati 1404146012120005 

 

  Esah 1404145312140002 

 

  Alip 1404143012160002 

8 Mamat '1404142305190012 - 1404143112770016 
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  Upik 1404144101970006 

9 

Mupih '1404142305190001 - 1404143112740014 

 

  Tuah 1404147112830014 

 

  Ngejam 1404140904020002 

 

  Meli 1404141009060005 

10 

Nyangkup '1404142305190003 - 1404140112730006 

 

  Sudud 1404147112790027 

 

  Nundo 1404144102050002 

 

  Ambak 1404140301080001 

 

  Singgah 1404144101170001 

 

  Bungo 1404144409580001 

11 

Ngandang '1404142305190004 - 1404143112800017 

 

  Ngelinting 1404144101850013 

 

  Nyelo 1404144203180001 

12 

Ngampai '1404142305190002 - 1404143112690008 

 

  Sanggul 1404144112750002 

 

  Nyangga 1404140201930001 

 

  Nyisip 1404141202960002 

 

  Nyateh 1404146001990001 

 

  Ngalim 1404143003000006 

 

  Nganju 1404141202020004 

 

  Ngilat 1404141402030002 

 

  Nimpo 1404145604040002 

 

  Nyima 1404140103050005 

13 

Bingkas '1404142305190008 - 1404140107640051 

 

  Bima 1404145305680001 

 

  Ilaw 1404141103980003 

 

  Adul 1404143112030004 

 

  Itap 1404140102060002 

 

  Ngapoi 1404144201100003 

14 

Kuan '1404142905190003 - 1404143112740015 

 

  Rosmi 1404147112710013 

 

  Dodi Arianto 1404143112940005 

 

  

Andeska 

Pranata 1404143101020001 

 

  Parel 1404140101030007 

15 Perusit '1404142905190005 - 1404142502640002 
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  Tuah 1404146501730002 

 

  Ajum 1404142502000002 

 

  Napis 1404142602020001 

 

  Mokai 1404140406050004 

 

  Nilai 1404140409070002 

 

  Ngateh 1404140409090002 

 

  Melibak 1404140609150004 

16 

Hasan '1404142305190010 - 1404143112470007 

 

  Bidan 1404147112630028 

 

  Saleh 1404140101930010 

17 

Liyas '1404142905190004 - 1404143112600037 

 

  Sipat Sanggul 1404147112640014 

 

  Lena 1404144202000003 

 

  Ngilat 1404140201040002 

 

  Miranda 1404144502060002 

 

  Mardi  1404142510080001 

 

  Jaya 1404142602100003 

18 Buyung '1404142203180002 - 1404143112600039 

  

 

  Ngedi 1404147011660001 

  

 

  Betimbon 1404140101920005 

  

 

  Nyuson 1404144201940002 

  

 

  Metah 1404140112940002 

  

 

  Sutih 1404140101010005 

19 Lingkup '1404141807190011 - 1404143112630022 

  

 

  Situloy  1404144101650001 

  

 

  Sembara 1404141501950002 

  

 

  Ngendih 1404144101970007 

  

 

  Muamai 1404144412990004 

  

 

  Nyuhung 1404147112010002 

20 Muk '1404141807190010 - 1404143112680017 

  

 

  Ngasat 1404143112940006 

21 Meradit '1404141807190007 - 1404140107770050 

  

 

  Masung 1404145207800004 

  

 

  Besulam 1404140308000003 

  

 

  Metih 1404141705030001 

  

 

  Nyetoh 1404144612050003 

22 Say '1404141807190006 - 1404143112700025 
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  Bepiring 1404147112730015 

  

 

  Mepai 1404144101940009 

  

 

  Damparan 1404140203980002 

23 Kirai '1404141807190005 - 1404143112600038 

  

 

  Sunah  1404147112660011 

  

 

  Ngeling 1404140101930011 

  

 

  Ngipai 1404140101950009 

  

 

  Nerangai 1404143011970001 

  

 

  Nganjung 1404140112990003 

  

 

  Ngepat 1404140110010006 

  

 

  Nending 1404144211030001 

  

 

  Netap 1404140405050001 

24 Betingkup '1404141807190008 - 1404143112660007 

  

 

  Ngapit 1404147112680011 

  

 

  Nyasih 1404144102930003 

  

 

  Ngendih 1404140203950004 

  

 

  Niantoh 1404140111980001 

  

 

  Nyimpan 1404143112000003 

25 Untung '1404141807190013 - 1404143112760021 

  

 

  Nur 1404147112800013 

26 Madi '1404141807190015 - 1404143112740017 

  

 

  Nindih 1404147112780015 

  

 

  Nela 1404144101000012 

27 Panji '1404141807190014 - 1404143112960009 

  

 

  Meliok 1404145012760001 

  

 

  Nenda 1404143112960010 

      Pemecat 1404143112990006 

Sumber: Dinas Sosial Tahun 2021-2022 
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Lampiran III 

Dokumentasi 

 

 

Wawancara bersama Dinas Sosial 

Kabupaten Indragiri Hilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Kelurahan Selensen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Kecamatan 

Selensen 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama masyarakat KAT 
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Sosialisasi dan pemberian bantuan 

Program Pemberdayaan KAT 
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Pemberian bantuan Rumah Layak Huni 

untuk masyarakat KAT  
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